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ABSTRAK 

Tekanan digunakan untuk mendapatkan hasil nilai creasing pada 

penekanan pisau die cutting. Pisau-pisau untuk die cutting harus memiliki daya 

tahan yang baik terhadap tekanan yang tinggi terutama mata pisaunya. Dalam 

proses pembuatan creasing. Creasing rule akan menekan karton board dan 

membentuk lekukan permanen, membuat hasil karton board yang telah di die 

cutting menjadi lebih mudah ditekuk. Jika tekanan pada saat proses die cutting 

kurang akan menyebabkan lipatan tidak mudah dan mengalami creacking.metode 

atau cara yang digunakan dalam melakukan penelitian dan pengujian untuk 

menemukan nilai creasing yang tepat pada kemasan duplex. variable yang 

digunakan dalam penilitian terdiri dari variable tetap dan variable bebas. Karton 

duplex 350 gsm dan 450 gsm telah dicetak dan coating adalah sebagai variable 

tetap. Sedangkan variable bebas untuk penelitian nilai creasing kemasan pada 

karton duplex 350 gsm dan 450 gsm adalah mengubah tekanan impresi pada 

mesin die cutting dengan tekanan 35, 60, dan 75.Pada pengujian kali ini untuk 

kemasan duplex dengan grammatur 350 gsm dan 450 gsm menggunakan tekanan 

impresi yang sama yaitu impresi 75. Karena kertas yang duplex sangat tebal apa 

bila menggunakan tekanan dibawah 75 die cutting duplex hasilnya akan tidak 

putus.Pada pengujian pastikan nilai stiffness pada karton sudah memenuhi standar 

guna mendapatkan nilai creasing yang sesuai kriteria yang berguna untuk 

memudahkan pada saat proses open force.  



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kertas berbasis serat, dan proses lipat secara mekanis menyebabkan adanya 

tekanan pada lembaran permukaan kertas, sehingga serat dan lapisan pada 

lembaran permukaan kertas, sehingga serat dan lapisan pada lembaran dapat 

mengekspos tekstur kasar pada lipatan. Hasil lipatan yang tidak sempurna 

akan terlihat tinta seperti retak atau pecah terutama dengan cetakan warna blok 

gelap dan padat.  

Pada pembuatan kemasan karton lipat, dibutuhkan jalur lipatan atau 

disebut creasing. Creasing dibentuk menggunakan pisau creasing saat proses 

die cutting di percetakan. Pada saat proses die cutting untuk membuat 

creasing memerlukan tekanan agar creasing mendapat nilai sesuai, semakin 

tinggi tebal kertas lebih besar nilai creasingnya. Proses mesin die cutting 

menentukan berapa gaya suatu tekanan untuk dapat menekuk atau melihat 

produk dengan baik. Kemasan karton adalah kemasan yang paling tebal. Suatu 

kemasan yang memakai bahan material karton yang mempunyai kekakuan 

yang bereda-beda. Kekakuan adalah kemampuan kertas atau karton untuk 

mengimbangi momen lengkung (Muryeti, 2009). 

Tekanan digunakan untuk mendapatkan hasil nilai creasing pada 

penekanan pisau die cutting. Pisau-pisau untuk die cutting harus memiliki 

daya tahan yang baik terhadap tekanan yang tinggi terutama mata pisaunya. 

Dalam proses pembuatan creasing. Creasing rule akan menekan karton board 

dan membentuk lekukan permanen, membuat hasil karton board yang telah di 

die cutting menjadi lebih mudah ditekuk. Jika tekanan pada saat proses die 

cutting kurang akan menyebabkan lipatan tidak mudah dan mengalami 

creacking. 

Creasing atau jalur lipatan berfungsi untuk mempermudah proses 

pelipatan saat kemsan akan dibentuk. Proses pembentukan creasing pada 



 

industri percetakan kemasan telah membuktikan bahwa diperlukan khusus 

dalam pembentukan creasing pada paperboard untuk menghasilkan lipatan 

yag halus dan derajat lipatan yang baik yang memungkinkan proses 

pembentukan dan pelipatan tanpa menyebabkan cracking (S. Nagaswara, 

2002). 

Berdasarkan latar belakang diatas, saya membaca dan mendapat referensi 

maka penelitian ini menggambil judul “Pengaruh Tekanan Die cutting 

Terhadap Nilai Creasing Pada Karton Duplex 350 gsm dan 450 gsm” 

 

  



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sebelumnya telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah 

Bagaimana cara mendapatkan nilai tekanan yang tepat agar mendapatkan 

kedalaman creasing yang sesuai dengan gramatur duplex dengan variasi 

tekanan impresi 35, 60, 75 menggunakan mesin Die cutting Brausse 

1050SE. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan pada karton Duplex 350 gsm dan 450 gsm 

2. Penelitian ini dilakukan menggunakan mesin die cutting Brausse 

1050SE 

3. Metode pengujian untuk membentuk jalur lipatan atau creasing 

menggunakan tekanan pada mesin die cutting Brausse 1050SE. 

4. Alat untuk mengukur nilai creasing pada penelitian ini mengguanan 

Crease and Board Stifness Tester. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai Thickness pada sample Duplex 350 gsm dan Duplex 

450 gsm. 

2. Mendapatkan nilai tekanan yang tepat pada proses die cutting dengan 

menggunakan variasi tekanan impresi yang berbeda yaitu 35, 60 dan 

75. 

3. Mengetahui nilai tekanan yang tepat pada creasing sesuai dengan 

grammatur kertas duplex. 

4. Mengetahui nilai creasing pada tekanan berbeda di proses die cutting. 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini 

adalah secara observasi atau penilitian lapangan. Data dan informasi yang 

didapat, diolah dan dilengkapi kembali dengan teori. Dalam pembuatan 



 

tugas akhir ini, digunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data dan 

memperoleh informasi demi menyempurnakan penulisan. Adapun motode- 

terdiri dari dua metode, yaitu: metode yang penulis gunakan 

1. Metode Studi Pustaka 

Penulis mengumpulkan data atau informasi yang bersumber dari 

buku-buku juga referensi lainnya yang berupa buku manual mesin, 

jurnal internasional, artikel ilmiah, serta website. 

2. Metode Observasi Lapangan 

Penulis melakukan riset dan pengamatan secara langsung saat 

melaksanakan praktik kerja industri selama satu minggu di PT. X  

3. Metode Pengambilan Sampel 

Sample yang diambil ini merupakan hasil dari produksi cetak offset 

yang sudah melalui proses cetak dan coating berupa lembaran plano. 

Pengambilan sampel dilakukan saat kemasan telah melalui proses die 

cut.  Sample yang akan digunakan adalah karton Duplex yang terdapat 

di PT. X . Dengan 2 Jenis gramatur berbeda yaitu: Duplex 350 gsm dan 

Duplex 450 gsm. 

4. Metode Pengujian Creasing 

Penulis melakukan pengambilan sampel secara acak di gudang PT. 

X. Cara pengambilan sampel kertas dengan menggunakan acak tanpa 

memperhatikan kualitas kertas tersebut. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika yang digunakan penulis untuk menyusun karya tulis 

tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bagian, yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang dan tujuan dari penulisan karya tulis 

Tugas Akhir yaitu pengaruh tekanan die cutting, gramatur di karton dupleks 

terdahap nilai creasing dalam proses die cutting, dan selain itu pembatasan 

masalah yang digunakan dalam Tugas Akhir ini akan diterangkan pada 



 

bagian ini dengan didukung data-data yang telah didapat yang menggunakan 

beberapa metode yang dicantumkan pada bagian ini pula dan disusun dalam 

satu bentuk sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang telah didapat oleh penulis untuk 

dijadikan suatu acuan atau landasan yang akan mendukung proses 

pembuatan karya tulis Tugas Akhir ini. Diantaranya: teori mengenai karton. 

Teori tentang die cutting meliputi teknologi, proses dan aplikasinya. 

Dilanjutkan dengan teori mengenai pisau die cutting dan kanal yang 

meliputi pembuatan pisau, jenis jenis pisau yang digunakan dalam proses 

die cutting, pengertian kanal dan pengertian tekanan pada die cutting serta 

spesifikasi penggunaan kanal dan tekanan. Dan yang terakhir adalah teori 

tentang creasing yang berisi pengertian creasing, jenis-jenis creasing yang 

digunakan pada proses die cutting serta aplikasi penggunaan creasing. 

Penulis akan menerangkan objek yang akan dibahas dan selain itu pula 

penulis akan memberikan data-data serta teori yang mendukung proses 

pembahasan masalah. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan diuraikan metode-metode yang penulis gunakan 

untuk melakukan pengujian guna mendapatkan data yang berkaitan dengan 

pengarah jenis tekanan die cutting terhadap nilai creasing pada karton 

duplex dalam proses die cutting. Seperti: pengambilan sampel karton, 

persiapan sampel karton duplex meliputi validasi gramatur dan pengukuran 

ketebalan kertas, proses pembentukan creasing secara otomatis 

menggunakan mesin die cutting Brausse 1050SE. Langkah-langkah ini 

dilakukan untuk mendapatkan data nilai creasing yang dihasilkan sampel.  

 

BAB IV PEMBAHASAN 



 

Pada bab ini berisi tentang analisa hasil proses dan pengukuran yang 

telah dilakukan, berupa tabel hasil pengukuran, Gambar, dan grafik. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan akhir mengenai tinjauan dari bab pertama 

sampai bab terakhir melalui Gambaran secara umum, berikut saran yang 

memiliki hubungan dengan Tugas Akhir ini yang akan bermanfaat bagi 

semua pihak. 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari pengamatan, percobaan dan analisa data bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan yang akan menjawab permasalahan dan tujuan-tujuan dalam 

menyusun tugas akhir ini, dan berikut adalah kesimpulan dari karya tulis ini. 

1. Nilai stiffness yang sudah ditetapkan dengan arah serat CD yaitu 12.17 

mN.m dan arah serat MD adalah 13.02 mN.m. Pengujian nilai stiffness 

ini dilakukan oleh sampel yang telah melalui tahapan proses cetak dan 

coating. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai stiffness 

antara lain adalah material dengan ketebalan dan kepadatan karton yang 

berbeda. 

2. Pengujian nilai rata-rata Creasing menghasilkan ratarata yang lebih 

tinggi dari standar. Nilai creasing yang dihasilkan, pada duplex 350 gsm 

pada tekanan 75 adalah  9.11 dan 9.53 nM.n , sedangkan untuk duplex 

450 gsm pada tekanan 75 adalah 11.79 dan 12.17 mN.m .Nilai creasing 

yang rendah dapat disebabkan karena faktor tekanan pisau ril / crease 

rule.  

3. Pada pengujian kali ini untuk kemasan duplex dengan grammatur 350 

gsm dan 450 gsm menggunakan tekanan impresi yang sama yaitu 

impresi 75. Karena kertas yang duplex sangat tebal apa bila 

menggunakan tekanan dibawah 75 die cutting duplex hasilnya akan 

tidak putus. 

  



 

5.2 Saran 

Setelah menguraikan pengujian creasing menggunakan karton 

duplex gramatur 350 gsm dan 450 gsm. Ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan guna dijadikan sebagai masukan. Berikut adalah saran-saran 

yang ingin disampaikan:  

1. Melaukan pemeriksaan kondisi mesin sebelum melakukan proses 

diecutting dan menjalankan prosedur cetak sesuai dengan SOP agar 

mendapatkan hasil cetak yang sesuai dengan standarisasi. 

2. Pada pengujian pastikan nilai stiffness pada karton sudah memenuhi 

standar guna mendapatkan nilai creasing yang sesuai kriteria yang 

berguna untuk memudahkan pada saat proses open force. 

3. Saran untuk Politeknik Negeri Jakarta adalah agar terus memperbaiki 

sistem yang sudah berjalan terutama mengenai sistem perkuliahan, 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang pembelajaran dan 

penelitian. 
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